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Abstract

This article aims to explore the emotional intelligence response of housewives in Jungai Village after
watching the drama series "Layangan Putus." The study investigates the psychological and social impacts
of the series, especially regarding personal emotional regulation, empathy, and resilience. This qualitative
research employed in-depth interviews and thematic analysis on selected participants. The results indicate
that the series serves not only as entertainment but also as a reflective mirror that triggers emotional
self-awareness and promotes empathetic thinking. The study finds that identification with the main
character led to emotional engagement that reinforced their personal views and coping mechanisms
regarding marriage and infidelity.

Keywords: emotional intelligence; drama impact; Layangan Putus; housewives; psychological response.

Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji respons kecerdasan emosional ibu rumah tangga di Desa Jungai
setelah menonton serial drama "Layangan Putus." Penelitian ini menelusuri dampak psikologis dan sosial
dari tayangan tersebut, terutama dalam hal pengendalian emosi, empati, dan ketahanan diri. Penelitian
kualitatif ini menggunakan wawancara mendalam dan analisis tematik terhadap partisipan yang dipilih
secara purposif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa drama ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai cermin reflektif yang memicu kesadaran emosional dan berpikir empatik. Identifikasi
terhadap karakter utama membuat penonton terlibat secara emosional dan memperkuat pandangan serta
mekanisme koping pribadi mereka terhadap pernikahan dan perselingkuhan.

Kata Kunci : kecerdasan emosional; dampak drama; Layangan Putus; ibu rumah tangga; respons
Psikologis

Pendahuluan

Kecerdasan emosional merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan individu yang memengaruhi berbagai dimensi kehidupan, baik secara

personal maupun sosial. Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam
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mengenali, memahami, dan mengelola emosinya sendiri serta memahami emosi orang
lain dalam interaksi sosial. Daniel Goleman dalam bukunya Emotional Intelligence
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional memiliki lima elemen utama, yaitu
kesadaran diri, pengelolaan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial.
Kemampuan ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam
mengelola konflik dan menjaga hubungan interpersonal yang sehat. Individu dengan
kecerdasan emosional yang tinggi cenderung mampu mengendalikan reaksi emosional
secara lebih bijak, merespons tekanan dengan tenang, serta membangun hubungan

sosial yang lebih positif dan produktif.

Pada konteks kehidupan rumah tangga, kecerdasan emosional memiliki peran
yang sangat krusial dalam menjaga keharmonisan hubungan antara suami dan istri.
Komunikasi yang efektif, empati terhadap pasangan, serta kemampuan untuk
mengelola konflik secara dewasa merupakan bentuk penerapan kecerdasan emosional
yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pasangan yang memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi umumnya lebih mampu menghindari pertengkaran yang
destruktif, mengekspresikan perasaan dengan cara yang sehat, dan menunjukkan
dukungan emosional saat menghadapi berbagai tantangan keluarga. Di sisi lain,
rendahnya kecerdasan emosional dapat menyebabkan miskomunikasi, penumpukan
emosi negatif, dan pada akhirnya memicu konflik berkepanjangan dalam hubungan

rumah tangga.

Namun, dalam realitas sosial yang kompleks, banyak ibu rumah tangga
menghadapi tantangan emosional yang cukup berat. Perselingkuhan, ketidaksetiaan
pasangan, kurangnya komunikasi yang sehat, hingga beban peran ganda sebagai istri,
ibu, dan anggota masyarakat seringkali menjadi sumber tekanan psikologis yang
signifikan. Dalam kondisi ini, perempuan—khususnya ibu rumah tangga—kerap kali
tidak memiliki ruang yang cukup untuk mengekspresikan atau mengelola emosinya
secara sehat. Ketika tuntutan sosial, ekspektasi keluarga, dan tanggung jawab rumah
tangga saling bertumpuk, ibu rumah tangga berada dalam posisi rentan terhadap
berbagai gangguan kesehatan mental, seperti stres kronis, kecemasan, hingga

depresi.
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Kondisi tersebut dapat berdampak langsung pada kestabilan emosi dan
kesehatan mental seorang ibu rumah tangga. Kecerdasan emosional tidak hanya
dibutuhkan dalam relasi dengan pasangan, tetapi juga dalam mengasuh anak,
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, serta dalam menghadapi tekanan internal
dan eksternal yang mungkin muncul. Di tengah situasi seperti ini, media memiliki
peran yang signifikan dalam membentuk persepsi dan memengaruhi kondisi emosional
ibu rumah tangga. Tayangan-tayangan drama, terutama yang mengangkat tema
rumah tangga dan konflik emosional, dapat menjadi cermin realitas yang memperkuat

atau bahkan mengaduk-aduk perasaan penontonnya.

Pada konteks ini, media hiburan tidak hanya menjadi alat pengalihan stres,
tetapi juga sumber refleksi dan identifikasi emosional. Media tidak hanya berfungsi
sebagai sumber informasi dan hiburan, tetapi juga sebagai cermin sosial yang mampu
membentuk dan memengaruhi persepsi, emosi, serta konstruksi makna dalam
kehidupan penontonnya. Drama yang mengangkat tema seputar pernikahan dan
konflik keluarga dapat menjadi sarana bagi ibu rumah tangga untuk melihat kembali
pengalaman mereka sendiri, baik yang telah mereka alami maupun yang mereka
khawatirkan akan terjadi. Ketika tayangan media menyuguhkan narasi yang serupa
dengan pengalaman pribadi, penonton kerap merespons dengan emosi yang intens,

seolah-olah mereka terlibat langsung dalam cerita tersebut.

Pada era digital seperti saat ini, konsumsi media hiburan semakin meningkat,
termasuk di kalangan ibu rumah tangga. Menurut data dari Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2023, lebih dari 75% perempuan di pedesaan
mengakses internet setiap hari, terutama untuk media sosial dan menonton tayangan
hiburan. Hal ini menunjukkan bahwa tayangan drama tidak hanya dikonsumsi oleh
masyarakat urban, tetapi juga telah menjangkau masyarakat pedesaan yang
sebelumnya terbatas akses terhadap media modern. Dengan meningkatnya
penggunaan sosial media dan televisi pintar, ibu rumah tangga kini memiliki akses

luas terhadap berbagai tayangan, dari serial drama lokal hingga mancanegara.

Serial Layangan Putus, yang tayang di salah satu platform streaming Indonesia,

menjadi fenomena nasional karena berhasil menggugah emosi penonton melalui jalan

24


http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/tabayyun/index

TMW :u'rmm.. r«r‘if r{ u‘rmm ;rtnf:-f, 199
V)

cerita yang kompleks, realis, dan penuh konflik emosional. Tokoh utama perempuan,
yang mengalami pengkhianatan dan harus membesarkan anaknya sendirian, menjadi
simbol perjuangan perempuan dalam menghadapi luka batin akibat kegagalan rumah
tangga. Tokoh ini menjadi semacam “cermin emosional” bagi banyak ibu rumah

tangga yang merasa mengalami pengalaman serupa dalam hidup mereka.

Tidak sedikit penonton yang merasa “terwakili” oleh karakter dan konflik yang
ditampilkan dalam serial tersebut. Emosi marah, kecewa, dan sedih yang muncul saat
menonton bukan hanya bentuk empati terhadap tokoh, tetapi juga ekspresi dari luka
emosional pribadi yang selama ini terpendam. Dalam konteks inilah, kecerdasan
emosional menjadi penting untuk dikaji, khususnya pada ibu rumah tangga yang
merupakan kelompok rentan terhadap tekanan emosional, tetapi seringkali tidak

memiliki ruang yang cukup untuk mengekspresikan perasaannya secara sehat.

Menurut penelitian oleh Syifa dan Sulistyowati (2020), ibu rumah tangga
cenderung memendam tekanan emosional dalam rumah tangga karena norma budaya
patriarkal yang masih kuat di masyarakat. Ketika mereka menyaksikan representasi
konflik rumah tangga dalam media, mereka menemukan saluran katarsis atau
pelepasan emosi, yang bisa berdampak positif maupun negatif tergantung pada
kapasitas kecerdasan emosional yang dimiliki. Dalam beberapa kasus, tayangan
semacam ini justru dapat membuka kesadaran baru, memberikan kekuatan untuk
bersuara, atau sebaliknya memperkuat rasa tak berdaya jika tidak diiringi dengan

kemampuan mengelola emosi secara sehat.

Lebih jauh lagi, drama seperti Layangan Putus tidak hanya menjadi refleksi
realitas, tetapi juga dapat membentuk cara pandang baru terhadap institusi
pernikahan. Bagi sebagian ibu rumah tangga, tayangan tersebut bisa memperkuat
semangat untuk bertahan dan memperjuangkan keluarga, namun bagi yang lain, bisa
memicu trauma dan ketakutan terhadap pernikahan. Hal ini sejalan dengan konsep
“media framing” yang menjelaskan bahwa media tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga membentuk cara audiens memaknai realitas melalui sudut
pandang tertentu. Framing yang menonjolkan penderitaan perempuan dapat

mendorong solidaritas emosional, tetapi juga dapat menimbulkan ketakutan yang
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berlebihan terhadap konflik dalam rumah tangga. Selain itu, tayangan drama juga
menyediakan ruang untuk pelarian dari kejenuhan sehari-hari atau dikenal sebagai

escapism.

Desa Jungai menjadi lokasi yang tepat untuk meneliti fenomena ini karena
memiliki karakteristik sosial-budaya yang masih kental dengan nilai kekeluargaan,
namun juga telah mengalami pergeseran nilai akibat pengaruh media dan
modernisasi. Banyak ibu rumah tangga di desa ini yang menjadi penonton aktif serial-
serial drama, sehingga sangat cocok untuk dijadikan objek penelitian. Interaksi antara
nilai-nilai tradisional dan eksposur terhadap media modern menciptakan ruang
dialektika emosional yang menarik untuk dikaji, khususnya dalam konteks kecerdasan
emosional dan dampak psikososial dari tayangan media.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research), karena
tempat penelitian ini di lingkungan masyarakat atau di pedesaan. Seperti yang
disampaikan M. Igbal Hasan dalam bukunya Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian
dan Aplikasinya bahwa penelitian lapangan pada hakikatnya yaitu penelitian yang
langsung dilakukan di lapangan atau pada responden. Penelitian ini dapat
dikategorikan sebagai jenis penelitian deskriptif, yakni metode kualitatif yang
berusaha menggambarkan objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini juga sering
disebut non eksperimen, karena pada penelitian ini tidak melakukan kontrol dan

manipulasi variabel penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dengan
latar alami sebagai sumber data langsung. Pemaknaan terhadap data tersebut hanya
dapat dilakukan apabila diperoleh kedalaman data fakta yang diperoleh. Penelitian ini
diharapkan dapat menemukan data secara menyeluruh dan utuh pada Analisis
Kecerdasan Emosional Terhadap Kisah Serial Drama Layangan Putus pada Ibu Rumah

Tangga di Desa Jungai.

2. Sumber Penelitian
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Berdasarkan jenis metode penelitian yang peneliti ambil yaitu metode penelitian

kualitatif, dengan jenis penelitian ini peneliti mengambil dua sumber data:

a) Data Primer

Menurut Sugiyono, sumber data primer adalah data utama yang mengambil
langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Data dikumpulkan sendiri
oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian
dilakukan. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah Ibu

Rumah Tangga di Desa Jungai yang menonton tayangan drama Layangan Putus.

b) Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung guna untuk
memperkuat data primer agar dapat sesuai dengan teori yang ada, peneliti
mendapatkan data sekunder ini melalui jurnal, buku, internet yang berkaitan
dengan kecerdasan emosional yang ditunjukkan Ibu Rumah Tangga saat atau

setelah menonton tayangan drama.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk memperoleh data di lapangan
yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti oleh penulis menggunakan teknik

sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui
kebenaran objek, situasi, konteks, dan maknanya dalam upaya mengumpulkan
data penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai observasi
partisipatif. Menurut Sugiyono, observasi partisipatif adalah peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan

sebagai sumber data penelitian.

27


http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/tabayyun/index

:ﬂm.-: { of Jowrnaliym
TWJ «::iofu:m tnsidasg

Terkait observasi, peneliti akan datang langsung ke Desa Jungai Kecamatan
Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih untuk melihat peristiwa atau
mengamati secara langsung dan mencatat hal-hal yang diperlukan, serta
mengambil dokumentasi dari tempat ataupun lokasi penelitian yang terkait

dengan kegiatan rutin Ibu Rumah Tangga.

. Wawancara

Salah satu dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari
responden dinamakan wawancara. Menurut Stewart dan Cash wawancara
diartikan sebagai sebuah interaksi yang didalamnya terdapat pertukaran atau
berbagai aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan informasi.
Penelitian ini menggunakan pedoman interview vyang dilakukan secara

terstruktur dan tidak terstruktur.

Wawancara terstruktur berisi sejumlah pertanyaan yang telah direncanakan
sebelumnya. Setiap partisipan ditanyakan pertanyaan yang sama dengan urutan
yang sama pula. Sedangkan wawancara tidak terstruktur dimulai dari pertanyaan
umum dalam area yang luas pada penelitian. Diantara sumber data yang akan
diwawancarai yaitu Ibu Rumah Tangga di Desa Jungai yang pernah atau sedang
menonton tayangan drama Layangan Putus minimal 3 episode serta mewakili

baik Ibu Rumah Tangga yang baru atau sudah lama menikah.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang berdasarkan
dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan relevansinya dengan objek yang
diteliti. Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah menggunakan
dokumentasi. Sejumlah fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat

catatan harian, foto, video, dan lain sebagainya.

Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga penelitian ini
menggunakan ketiga metode yakni wawancara, observasi dan dokumentasi yang

agar saling melengkapi satu sama lain. Dokumentasi yang menjadi sumber
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datanya adalah berkaitan dengan Ibu Rumah Tangga yang pernah atau sedang

menonton tayangan drama Layangan Putus.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yaitu pemaparan dan penggambaran dengan uraian hasil penelitian yang
diperoleh peneliti. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil dari

wawancara pihak-pihak terkait, serta data dari dokumen terkait.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data merupakan langkah awal dan penting dalam proses analisis data
kualitatif. Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema atau pola,
serta membuang data yang tidak relevan. Tujuannya adalah untuk
menyederhanakan data mentah agar menjadi informasi yang bermakna dan
mudah dianalisis lebih lanjut.

2. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data dapat diartikan sebagai proses penyajian data, dalam analisis
kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.

3. Conclusion Drawing atau Verification
Dapat diartikan sebagai proses penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan baru yang sebelumnya

belum pernah ada.

Hasil Dan Pembahasan
1. Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu rumah tangga di
Desa Jungai mengalami resonansi emosional yang tinggi terhadap tokoh utama dalam

serial drama Layangan Putus, yakni Kinan. Tokoh Kinan dipersepsikan sebagai
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representasi perempuan yang kuat, tegar, dan berani mengambil keputusan meskipun
berada dalam situasi rumah tangga yang penuh tekanan dan pengkhianatan. Penonton
tidak hanya memahami cerita Kinan sebagai alur fiktif semata, tetapi juga
menjadikannya sebagai cermin untuk merefleksikan pengalaman pribadi mereka. Dari
hasil wawancara dan observasi, terdapat beberapa bentuk kecerdasan emosional yang
teridentifikasi telah berkembang atau diperkuat melalui pengalaman menonton drama

ini:
a. Kesadaran Diri akan Nilai Pribadi dan Harga Diri

Banyak informan mengungkapkan bahwa mereka mulai menyadari
pentingnya menghargai diri sendiri setelah menonton perjuangan Kinan. Tokoh
tersebut, yang sebelumnya digambarkan sebagai istri yang setia dan lembut,
akhirnya menunjukkan ketegasan untuk mempertahankan harga dirinya. Hal ini
mendorong sebagian ibu rumah tangga untuk merenungkan posisi mereka dalam

rumah tangga, terutama dalam hal relasi kuasa antara suami dan istri.

Beberapa responden mengaku mulai memahami bahwa menjadi istri bukan
berarti harus selalu mengalah atau mengorbankan diri. Mereka mulai berani
menyuarakan kebutuhan dan perasaan mereka, serta mempertanyakan praktik-
praktik relasi yang timpang di dalam rumah tangga. Ini merupakan indikasi adanya
peningkatan kesadaran diri emosional, yaitu kemampuan mengenali emosi,

kebutuhan, dan nilai-nilai pribadi.
b. Pengendalian Emosi saat Menghadapi Konflik Rumah Tangga

Salah satu aspek penting dari kecerdasan emosional adalah kemampuan
untuk mengelola emosi, terutama dalam situasi konflik. Drama Layangan Putus
menampilkan berbagai adegan penuh tekanan emosional, seperti perselingkuhan,
pengkhianatan, dan manipulasi dalam hubungan suami istri. Reaksi tokoh Kinan
yang kadang tenang namun tetap tegas dalam menyampaikan perasaan dan

keputusan menjadi pembelajaran bagi para penonton.

Informan menyebut bahwa mereka merasa lebih bisa mengontrol emosi

setelah menonton drama tersebut. Beberapa menyatakan bahwa sebelumnya
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mereka cenderung memendam amarah atau meledak-ledak saat bertengkar
dengan pasangan. Namun kini, mereka mencoba meniru sikap Kinan yang lebih
terukur dan berbasis logika dalam mengungkapkan emosi, menunjukkan

peningkatan dalam pengelolaan emosi.
c. Empati terhadap Perempuan Korban Perselingkuhan

Banyak ibu rumah tangga yang menunjukkan rasa empati mendalam
terhadap Kinan. Meskipun tidak semua mengalami pengalaman serupa, mereka
merasa dapat memahami penderitaan tokoh tersebut. Bahkan, beberapa responden
yang sebelumnya pernah mengalami peristiwa perselingkuhan mengaku merasa

‘terwakili’ oleh kisah Kinan.

Drama ini membuka ruang diskusi antar sesama ibu rumah tangga, terutama
mengenai luka emosional yang kerap dipendam dan tidak diakui. Mereka merasa
lebih nyaman untuk bercerita, saling mendukung, dan bahkan membentuk semacam
komunitas kecil tempat berbagi cerita. Ini menjadi bukti bahwa tayangan fiktif dapat
memicu proses sosial yang berdampak positif, salah satunya adalah membentuk

jejaring empati sosial dan solidaritas emosional.

d. Kemampuan Membangun Ketahanan Psikologis (Resiliensi)

Salah satu hasil paling menarik dari penelitian ini adalah teridentifikasinya
peningkatan resiliensi di kalangan ibu rumah tangga yang rutin mengikuti drama
tersebut. Ketahanan psikologis atau resiliensi merujuk pada kemampuan untuk
bangkit dari keterpurukan emosional dan tetap mampu berfungsi secara adaptif

dalam tekanan.

Tokoh Kinan yang memutuskan untuk meninggalkan suaminya dan
membangun kehidupan baru sebagai ibu tunggal dianggap sebagai inspirasi. Banyak
responden yang mengaku mendapatkan keberanian untuk memikirkan kembali

hidup mereka, bahkan ada yang mulai mengubah pola hidup, mengambil pekerjaan
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kecil, atau belajar kembali mengelola keuangan pribadi—hal yang sebelumnya tidak

terpikirkan.

Beberapa informan juga menyebut bahwa drama ini memberi mereka
semacam harapan bahwa ‘kebahagiaan itu bisa diperjuangkan,’ sekalipun harus
melalui jalan yang menyakitkan. Dengan demikian, drama tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat reflektif dan pembelajaran emosional yang

konkret.

Hasil ini menunjukkan bahwa drama domestik seperti Layangan Putus tidak bisa
dipandang hanya sebagai konsumsi hiburan yang dangkal. Dalam realitas sosial
masyarakat desa yang masih kental dengan nilai-nilai patriarki dan ketertutupan
terhadap masalah rumah tangga, drama semacam ini menjadi ‘jendela dunia’ sekaligus
medium pembelajaran yang kuat. Ibu rumah tangga yang sebelumnya kurang
mendapat ruang untuk mengekspresikan emosinya kini memiliki referensi naratif yang
mendorong mereka untuk berpikir dan bertindak lebih kritis terhadap situasi mereka
sendiri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tayangan drama domestik mampu
menjadi agen perubahan emosional dan sosial, yang apabila dimanfaatkan secara bijak,

dapat meningkatkan kualitas hidup perempuan, khususnya di lingkungan perdesaan.
2. Pembahasan

Temuan ini sejalan dengan teori kecerdasan emosional Goleman (1995) yang
menekankan pentingnya pengenalan dan pengelolaan emosi dalam kehidupan sosial.
Identifikasi terhadap tokoh drama membentuk proses reflektif yang memperkuat
kapasitas emosional individu. Penelitian sebelumnya oleh Ratnasari (2021)
menunjukkan bahwa tayangan media domestik memiliki potensi besar dalam
membentuk pola pikir perempuan. Namun, penelitian ini lebih jauh menyoroti aspek
personal yang muncul dari keterlibatan emosional penonton. Hal ini membuka peluang
untuk memanfaatkan media drama sebagai alat pemberdayaan psikologis dalam

program pendidikan nonformal.

Kesimpulan
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Serial drama "Layangan Putus" memberikan dampak psikologis dan sosial yang
signifikan terhadap ibu rumah tangga di Desa Jungai. Tayangan ini mampu memicu
proses identifikasi emosional, meningkatkan kesadaran diri, serta memperkuat empati
dan ketahanan psikologis penonton. Drama ini bukan sekadar hiburan, tetapi juga alat
refleksi sosial yang efektif. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa media
visual dapat dijadikan sarana pemberdayaan emosional perempuan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi efek jangka panjang dari konsumsi media

serupa di berbagai lapisan masyarakat.
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